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Abstrak 

Pantai Busung merupakan tempat wisata paling populer bagi masyarakat Simeulue, objek wisata Pantai Busung 
mampu meningkatkan perekonomian masyarakat serta menciptakan lapangan pekerjaan. Permasalahan dalam 
penelitian ini yaitu bagaimana strategi pelayanan dalam rangka meningkatkan kunjungan wisata Pantai Busung dan 
hambatan yang mempengaruhinya. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif yaitu menggambarkan data dari lapangan lalu menjelaskannya dengan kata-kata. Teknik pengumpulan 
data adalah triangulasi dengan tiga cara yaitu observasi, wawancara, dokumentasi.  Penelitian ini melibatkan 7  
informan yaitu  2  informan kunci, 2 informan utama, 3 informan tambahan. Terdapat empat faktor  yang menjadi 
dasar dalam menganalisis strategi pelayanan pariwisata Pantai Busung yaitu kekuatan, kelemahan, peluang serta 
ancaman. Dari analisis tersebut terdapat hambatan yang mempengaruhi kunjungan wisata yaitu kurangnya 
partisipasi masyarakat, banyaknya wisata lain yang menjadi pesaing, kurangnya kreatifitas dari masyarakat, 
kurangnya konektifitas, dan terbatasnya tenaga kerja yang terampil. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan  strategi  yang dilakukan objek wisata pantai  busung  yaitu  melibatkan masyarakat untuk menjaga 
keindahan pantai sehingga tampak terawat serta tidak mempengaruhi eksotisme pantai yang natural, menyediakan 
fasilitas pendukung yang memadai (Mushala, toilet, pondok wisata, cafe p inggir pantai, kapal perahu), menunjukkan 
keramah-tamahan penjaga pantai kepada pengunjung wisata, menyediakan area bermain yang cukup luas,  
aksesabilitas yang mudah menuju pantai, keamanan yang cukup terjamin, hal tersebut mampu meningkatkan 
pengunjung wisata Pantai Busung. 
Kata Kunci: Strategi Pelayanan, kunjungan wisata 

Abstract 
Busung Beach  is the  most popular  tourist  spot for  the people of  Simeulue, this Busung Beasch  tourist 
attraction is able to increase the community’s economy and create jobs. The Problem in this reseach is how to the service 
in order to increase the tourist visits of Busung Beach and the obstacles that influence it. Method used was descriptive 
with a qualitative approach, namely describing data from the field and then explaining it the words. The data collection 
technique is triangulation in three ways, namely observation, interviews, documentation. This study involvet 7 
informant, namely 2 key informants, 2 main informants, 3 additional informants. There are four factors that become 
the basis for analyzing the Busung Beach tourism servicy strategy, namely strangth, weaknesses, opportunities and 
threats. From this analysis, there are obstacles that affect tourist visit, namely the lack of community participation, the 
number of other tours that are competitors, the lack of creativity from the community, the lack of connecktivity, the 
limited skilled workforce. Based on the results of the study, it can be concluded that the strategy carried out by Busung 
Beach tourism objecks is to involve the community to maintain the beauty of the beach so that it looks well- geoomed 
and does  not  affect the natural exoticism of  the beach, provide adequate supporting faciities (prayer rooms, toilets, 
tourist huts, beachside cafes, boats), showing the hospotality of thr coast guart to tourist visitors, providing a fairly 
large play area, easy accessability to the beach, which is guaranteed enough security to increase Busung Beach tourism 
visitors. 
Keyword: Tourism visit, strategy service  
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PENDAHULUAN  
Pantai  Busung  merupakan  tempat wisata paling populer bagi masyarakat Simeulue, oleh 

karena itu setiap hari- hari besar dan hari libur warga berbondong-bondong dari berbagai 
kecamatan untuk sekedar piknik bersama  keluarga  ataupun  teman- teman mereka. Para 
pengunjung wisata Pantai Busung biasanya menghabiskan waktu dengan bermain air, berenang 
menikmati panorama pantai dan matahari terbenam. Air laut Pantai Busung yang sangat jernih 
dan pasir pinggir pantai berwarna putih, sehingga wisatawan dapat menikmati keindahan pesona 
batu karang dipinggiran pantai. Eksotisme pantai yang sangat natural bersih  dan  indah  menjadi  
daya  tarik dari pantai ini dan selalu menjadi tujuan utama bagi wisatawan Simeulue yang berniat 
melakukan perjalanan wisata. (Sinuhaji dkk, 2019; Fahrizal dkk, 2020). 

 Pantai Busung berada di Desa Busung, Kecamatan   Teupah   Tengah.   Pantai   ini pada  
dasarnya  mampu  memberikan dampak  postif  terhadap  masyarakat sekitar. Karena dengan 
semakin berkembangnya  daerah  wisata  yang dikelola oleh masyarakat Desa Busung bersama 
pemerintah Kabupaten Simeulue, akan memberikan kontribusi pemasukan pendapatan daerah 
sehingga meningkatkan perekonomian masyarakat dan membuka lapangan pekerjaan. Setiap 
tahunnya pengunjung wisata Pantai Busung terus bertambah hal ini tentunya tidak jauh dari 
campur tangan masyarakat sekitar dan juga pemerintahnya.   Fenomena   yang   tidak bisa 
dipungkiri bahwa, desa wisata Pantai Busung ini masih terdapat beberapa kekurangan yaitu 
seperti kurang  tertibnya  parkir  di  sekitar tempat wisata sehingga dapat mengganggu 
kenyamanan pengunjung. (Simamora dkk, 2016; Sugiyanto dkk, 2019). 

 Pengelolaan sampah di Pantai Busung yang masih buruk, keberadaan perahu nelayan dan 
perahu wisata yang terparkir    sembarang    serta    binatang peliharaan masyarakata yang masih 
berkeliaran di daerah tempat wisata. Selain itu, masih ada sebagaian masyarakat yang tidak 
perduli dengan adanya wisata di dearah mereka sehingga kurangnya kreatifitas dalam 
pembangunan. Masyarakat menganggap bahwa  desa  wisata  yang  dibangun hanya akan 
memberikan keuntungan tersendiri terhadap pihak pemerintah dan pihak swasta, dan pemikiran- 
pemikiran inilah yang membuat masyarakat  menjadi  tidak  antusias dalam pengembangan desa 
wisata. (Situngkir dkk, 2020;  Arwanto dkk, 2020). 

Dilihat dari pemasalahan yang ada di Pantai Busung penulis tertarik untuk melakukan  
penelitian  dengan  judul yaitu “Strategi Pelayanan dalam Rangka Meningkatkan Kunjungan Wisata 
ke Pantai Busung (studi kasus pada kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Simeulue)”. Berdasarkan  pada  uraian  latar  belakang masalah diatas penulis merumuskan 
masalah pokok penelitian ini adalah Bagaimana  strategi  pelayanan  dalam rangka meningkatkan 
kunjungan wisata ke Pantai  Busung  dan  Hambatan  apa  saja yang mempengaruhi dalam rangka 
meningkatkan kunjungan wisata ke Pantai Busung. Adapun tujuan penelitian ini yaitu Untuk  
mengetahui  strategi  pelayanan dalam rangka meningkatkan pengunjung di Pantai Busung dan 
juga untuk mengetahui apa saja hambatan yang mempengaruhi dalam rangka meningkatkan 
kunjungan wisata di Pantai Busung. (Wazan dkk, 2020; Setiono dkk, 2021). 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif  bersifat  

menggambarkan serta melukiskan suatu hal berupa gambaran atau foto yang didapat dari data 
lapangan dan kemudian menjelaskannya dengan menggunakan kata-kata.   Pendekatan   penelitian   
ini adalah berupa pendekatan kualitatif, yaitu mengkaji data dan tidak menggunakan model-model 
matematik, statistik atau komputer. Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan 
aturan berpikir yang akan digunakan dalam penelitian sehingga terkumpul dan menjadi satu data 
dan memahami fenomena yang ada melalui subjek peneltian misalnya prilaku,persepsi serta  
tindakan- tindakan lainnya. (Harianja dkk, 2021; Wijaya dkk, 2021). 

Penelitian kualitatif diperlukannya metode wawancara yang mendalam, dilakukan dengan   
tanya jawab  secara langsung kepada subjek atau informan penelitian. Dalam  proses  wawancara,  
peneliti merekam atau dengan mencatat hasil yang dilakukan oleh informan. Informan dalam 
penelitian   menurut   Sugiyono   (2016: 219) adalah sebagai berikut : 

 



Anggi Funga Nauli, Indra Muda, & Armansyah Matondang, Strategi Pelayanan dalam Rangka Meningkatkan 

Kunjungan Wisata ke Pantai Busung (Studi Kasus Pada Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten Simeulue) 

40 

1.  Informan Kunci (key Informan) yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi 
pokok yang diperlukan dalam penelitian. Adapun yang menjadi informan kunci dalam 
penelitian ini adalah Kepala Dinas dan Staf Pariwisata Kabupaten Simeulue. 

2. Informan  utama  yaitu  mereka  yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti. 
Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian  ini  adalah  masyarakat Desa Busung 
yang ikut mengelola wisata  Pantai  Busung  dan pengunjung wisata Pantai Busung.  

3. Informan   tambahan   yaitu   mereka yang   dapat   memberikan   informasi walaupun tidak 
langsung terlibat interaksi sosial yang diteliti. Yang menjadi informan tambahan dalam 
penelitian ini adalah Kepala Desa Busung, dan wisatawan yang baru berkunjung Pantai Busung. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena      
tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Dilihat dari segi cara, teknik pengumpulan data 
dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), Interview (wawancara). Dokumentaasi dan 
Triangulasi Menurut Sugiyono (2016: 224). 
1.    Observasi     (pengamatan)     Menurut Marshall dalam Sugiyono (2016: 309) menyatakan 

bahwa “through observation, the researcher learn about behavior and the meaning attached 
to those behavior”Artinya melalui observasi, peneliti dapat belajar tentang perilaku, dan 
memaknai perilaku tersebut. 

2.  Menurut Burhan Bungin (2001  : 110) mengemukakan bahwa wawancara mendalam 
merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan cara langsung bertatap muka dengan 
informan, dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang pokok yang diteliti, yang 
dilakukan secara teliti dan berulang-ulang. 

3.     Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya- karya    monumental    dari    seseorang. kehidupan, cerita, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, dan lainnya. 

Menurut Sugiyono (2016:244) Analisis data adalah Proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,  dan  dokumentasi,  dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit- unit, melakukan 
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, 
dengan  membuat  kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Pada penelitian ini, metode  analisis  data  yang  digunakan  adalah analisis data selama dilapangan 
model Miles dan Huberman : 
1. Pengumpulan data merupakan tahapan untuk menerima data dan informasi. Pengumpulan 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. 
2. Reduksi   data   merupakan   tahapan untuk merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Proses reduksi data akan memberi gambaran yang 
lebih jelas dan mempermudah melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

3. Penyajian Data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,flawchart dan 
sejenisnya. Miles dan Huberman Dalam Sugiyono (2016 : 336) menyatakan “yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif”. 

4. Kesimpulan Data Langkah  selanjutnya  dalam  analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan  dan  verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-b ukti yang kuat yang mendukung pada tahapan 
pengumpulan data berikutnya.  Tetapi  apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap   
awal,   didukung   oleh   bukti- bukti  yang  valid  dan  konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
pengumpulan  data. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kulitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi   mungkin   juga   tidak,   karena 
seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian    
kualitatif    masih    befsifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 
dilapangan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Strategi merupakan sebuah cara atau jalan untuk mencapai suatu tujuan. Untuk memilih strategi 

perlu suatu perencanaan yang mampu menghubungkan keunggulan strategis dengan tantangan 
lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama mampu dicapai. Strategi ini bersifat  
incremental  (senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang 
tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan. Strategi merupakan sebuah cara atau 
jalan untuk mencapai suatu tujuan. Untuk memilih strategi perlu suatu perencanaan yang mampu 
menghubungkan keunggulan strategis dengan tantangan lingkungan, yang dirancang untuk memastikan 
bahwa tujuan utama mampu dicapai. Untuk mengetahui strategi pelayanan dalam peningkatkan 
kunjungan wisata ke Pantai Busung dilakukan dengan penelitian analisis  SWOT  Menurut Udaya, dkk 
(2013: 40) Analisis SWOT adalah “analisis kekuatan  (strength),  kelemahan (weakness), peluang 
(opportunities), ancaman (threats) yang dihadapi perusahaan  atau  organisasi.  Melalui analisis ini 
pemimpin atau manajer dapat menciptakan tujuan sepintas (overview) secara cepat mengenai situasi 
stratejik organisasi”. 
1.  Kekuatan (strenght) 
Kekuatan merupakan sumber atau kemampuan yang dikuasai atau yang tersedia bagi perusahaan 
memberikan keuntungan dibandingkan dengan para pesaingnya. 
2.  Kelemahan (weakness) 
Kelemahan  merupakan  keterbatasan atau kekurangan dalam salah satu sumber daya atau kemampuan 
(capability) organisasi dibandingkan dengan para pesaingnya yang meciptakan    kerugian    dalam usaha 
memenuhi kebutuhan para pelanggan secara efektif. 
3.  Peluang (opportunities) 
Peluang merupakan situasi yang menguntungkan didalam lingkungan organisasi. Kecenderungan- 
kecenderungan yang terdapat di dalam lingkungan yang dapat dimanfaatkan oleh organisasi merupakan 
sebuah peluang. 
4.  Ancaman (threats) 
Ancaman   merupakan   situasi   utama yang tidak menyenangkan di dalam sebuah lingkungan. Ancaman 
adalah rintangan utama terhadap posisi saat ini atau posisi yang diinginkan perusahaan atau organisasi. 
Masuknya pesaing- pesaing baru, pertumbuhan besar yang tersendat, kekuatan tawar-menawar dari para 
pemasuk atau pemakai utama, perubahan teknologi, serta peraturan- peraturan yang baru dapat 
merupakan ancaman terhadap keberhasilan perusahaan atau organisasi. 

Menurut  Moenir  (2010  : 26)  “pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan landasan faktor materi melalui sistem, prosedur   dan   metode   tertentu   dalam 
rangka  usaha  memenuhi  kepentingan orang lain sesuai dengan haknya. Sedangkan Pelayanan hakikatnya 
adalah serangkaian kegiatan, karena itu pelayanan merupakan sebuah proses. Sebagai proses, pelayanan 
berlangsung secara rutin dan berkesinambungan, meliputi seluruh kehidupan orang dalam masyarakat.” 

Berdasarkan pengengamatan yang peneliti lakukan bahwa kekuatan (strength) yang dimiliki objek 
wisata Pantai  Busung  ini  yaitu  keindahan pantai  yang  cukup  terawat,  taman bawah laut yang cukup 
indah, fasililitas pendukung wisata yang baik seperti toilet, mushala, pondok wisata dan cafe pinggir laut. 
Selain itu di Pantai busung juga diberikan pelayanan yang baik dengan      keramah-tamahan      penjaga 
pantai kepada pengunjung wisata. Tempat  wisata  ini  memiliki  area bermain yang cukup luas, sehingga 
sangat cocok untuk tempat liburan keluarga atau liburan acara sekolahan. dalam rangka meningkatkan 
pelayanan, dinas  pariwisata  melakukan aksesabilitas dan amenitas. 

Aksesabilitas dapat mengukur kemudahan lokasi untuk dijangkau dari lokasi lainnya melalui sistem 
transportasi ataupun jaringan ke tempat yang  akan  dituju.  Ukuran keterjangkauan atau aksesabilitas 
meliputi kemudahan waktu, biaya, dan usaha dalam melakukan perpindahan antar tempat-tempat atau 
kawasan. Kemudahan akses tersebut di implementasikan pada pembangunan, lingkungan dan fasilitas 
umum lainnya. karna adanya akses dan difasilitasi tentunya pengunjung merasa nyaman. Disisi lain, 
amenitas bisa berupa fasilitas pariwisata seperti rumah makan, restoran, toko, cindera mata, fasilitas umum 
seperti sarana ibadah, kesehatan, taman, dan lain-lain. Amenitas pada dasarnya, suatu bentuk pelayanan 
yang berguna memberikan pemenuhan kebutuhan terhadap wisatawan. 

Terkait dengan kelemahan, kawasan Objek wisata Pantai Busung ini yaitu tidak  adanya  kendaraan  
umum ketempat tujuan wisata, tempat parkir kawasan wisata yang tidak beraturan. Binatang peliharaan 
masyarakat masih banyak berkeliaran disekitar objek wisata,  masih  kurangnya  promosi adanya wisata 
Pantai Busung, sehingga sulit untuk diketahui oleh masyarakat luar daerah Simeulue. Beberapara hal yang 
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telah disebutkan merupakan kelemahan dari objek wisata Pantai Busung. Peluang yang dapat diciptakan 
di kawasan objek wisata Pantai Busung, perekonomian  masyarakat  yang semakin  membaik  sehingga 
memberikan peluang terhadap masyarakat untuk dapat meningkatkan perekonomiannya. Dengan adanya 
wisata ini mampu memperkenalkan budaya asli daerah yang semakin hari semakin terlupakan oleh 
masyarakat sekitar. Budaya daerah yang dimaksud yaitu seperti terian khas daerah, lagu- lagu daerah, serta 
kerajinan tangan asli daerah.  Selain  itu,  terciptanya keamanan yang lebih baik dikawasan wisata, 
meskipun ditempat wisata ini belum terdapat pos keamanan khusus namun masyarakat ikut andil dalam 
menjaga ketertiban serta kemanan daerah wisata. (Amelia, A., Sahabuddin, C., dkk 2021). 

Terkait dengan adanya ancaman kawasan objek wisata Pantai Busung yaitu adanya objek wisata ini 
dimanfaatkan kaum muda-mudi sebagai sarana bermesraan sehingga mengundang   maksiat,   yang   
dilarang oleh syari’at. Dengan adanya wisata ini dapat mencampur-baurkan antara budaya luar dengan 
budaya asli daerah, sehingga dikhawatirkan budaya luar tersebut akan di ikuti oleh masyarakat lokal. 
Berdirinya objek wisata di Pantai Busung menjadi tempat berkumpulnya seluruh masyarakat lokal dan 
juga mancanagera maka dikhawatirkan akan menurunkan nilai-nilai keagamaan. Selain  itu,  dengan  
adanya  wisata tersebut memberikan dampak buruk terhadap lingkungan sekitar pantai. Seperti para 
wisatawan yang tidak membuang sampah pada tempatnya, hal tersebut memberikan ketidak lestariannya 
lingkungan sekitar pantai. (Siregar, R., Hendra, Y., dkk 2020). 

Menurut Damanik dan F.Weber (2006:11) “Untuk memberikan daya tarik bagi wisatawan tentunya 
ada hal yang harus dipenuhi dalam objek tempat wisata itu sendiri. Potensi wisata adalah semua obyek 
(alam, budaya, buatan) yang memerlukan banyak  penanganan  agar  dapat memberikan nilai daya tarik 
bagi wisatawan”.      Semakin      meningkatnya jumlah pengunjung pihak pemerintah melalui Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten  Simeulue  terus  berbenah seperti : 
1. Memperbaiki    lampu    jalan    menuju tempat wisata, serta meningkatkan keamanan disekitar daerah 

wisata sehingga cukup terjamin. 
2. Membangun  tempat  usaha,  di  daerah wisata Pantai Busung telah disediakan tempat-tempat   usaha   

yang   dibangun oleh masyarakat sekitar, berguna untuk membuka usaha dagangan seperti makanan      
ringan,      tempat      jualan aksesoris, dan lainnya. 

3. Akses  menuju   pantai  busung  masih terbilang susah karena tidak adanya kendaraan umum menuju 
tempat wisata tersebut, oleh karena itu untuk menuju tempat wisata Pantai Busung setiap pengunjung 
harus memiliki kendaraan pribadi. 

4. Meningkatkan akses jaringan dan jalan raya. berdasarkan hasil pengamatan kondisi yang ada, jalan raya 
yang terdapat disekitar objek wisata dengan kondisi terbilang baik. Jadi pantai ini tidak susah untuk di 
temukan karena berada di pinggir jalan raya. 

5. Memperbanyak  tempat sampah, berdasarkan pengamatan yang ada tempat   sampah   di   kawasan   
wisata pantai ini telah disediakan. Hal ini bertujuan agar sampah yang ada  sekitar pantai tidak 
berserakan, sehingga pengunjung tempat wisata dan   para pedagang akan nyaman dalam beraktifitas. 

6. Memperbanyak  Gerobak  jualan,  para pengusaha  tidak  hanya  berjualan didalam kawasan objek wisata 
saja. Namun ada beberapa penjual menggunakan gerobak untuk berjualan dan para penjual 
menggunakan gerobak ini berada sekitar pintu masuk kawasan wisata Pantai Busung atau dipinggiran 
jalan. 

7.  Meningkatkan      kebersihan      daerah pantai, dikawasan wisata Pantai Busung tidak terdapat jasa tukang 
sapu namun dari hasil pengamantan, para pedagang lah yang inisiatif untuk membersihkan wilayah 
pantai. Para pendiri pondok- pondok wisata dan juga pendiri kios- kios serta pengusaha lain yang 
berada disekitar pantai, mereka lah yang bertanggungjawab atas kebersihan daerah pantai. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan bahwa, terdapat beberapa hambatan dalam 
meningkatkan kunjungan wisata ke Pantai Busung diantaranya adalah : 
1.   Kurangnya Partisipasi Masyarakat bentuk partipasi barupa sumbangan pemikiran yang diberikan oleh 

masyarakat  untuk dapat  meningkatkan perkembangan Pantai Busung berupa keterlibatan warga 
dalam mengikuti berbagai kegiatan yang diselenggaraka oleh  pihak  pariwisata  diantaranya seperti  
pembenahan  jalur  menuju pantai, operasi bersih daerah pantai, dan berbagai pelatihan yang mampu 
meningkatkan sumber daya manusianya menjadi lebih baik. Partisipasi dari masyarakat masih kurang 
dalam pengembangan  pariwisata  Pantai busung. 

2.  Banyaknya wisata lain yang menjadi pesaing. Banyaknya wisata baru yang menjadi pesaing wisata 
Pantai Busung membuat kekhawatiran terhadap beberapa masyarakat yang membangun usaha di 
daerah destinasi wisata pantai. Dalam  proses  mendatangkan pengunjung   bukan   lagi   menjadi   hal 
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yang mudah dilakukan oleh destinasai pariwisata. Karena dengan pesatnya perkembangan industri 
pariwisata, baik ditingkat nasional atau internasional, destinasi dihadapkan dengan persaingan yang 
cukup ketat. Persaingan dapat menyebabkan pengunjung memperoleh banyak pilihan, dan oleh karena 
itu agar destinasi pariwisata dapat dipilih oleh mayoritas para pengunjung, maka destinasi   harus   dapat   
memenangkan persaingan. Salah satu cara untuk memenangkan  persaingan  adalah dengan malakukan 
strategi bersaing destinasi periwisata yang bertujuan agar unggul dalam lingkungan persaingan. 

3.  Kurangnya kretifitas dari mayarakat. Kemajuan pariwisata dan peningkatan kesejahteraan  rakyat  
adalah  dua  hal yang harus berjalan bersamaan. Masyarakat  mempunyai  peranan penting dalam 
meningkatkakn dunia pariwisata, berbagai program dilakukan oleh pemerintah melalui Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Simeulue untuk meningkatkan daya saing  pariwisata.  Banyak  
hal  positif yang mampu diperoleh dari pengembangan desa wisata. 

4.  Kurangnya konektifitas Pemenuhan  konektifitas  menuju kawasan wisata hanya persyaratan awal saja 
untuk meningkatkan jumlah wisatawan.   Masih   diperlukan   kerja keras untk penyediaan terkait 
dengan kreatifitas atraksi dan juga penyediaan akomodasi. Pembinaan sumberdaya manusia perlu 
perlu dilakukan. Konektivitas yang dibangun dapat terbengkalai dan tidak otomatis mengembangkan 
pariwisata daerah. 

5.  Terbatasnya tenaga kerja yang terampil Tenaga kerja sangat dibutuhkan dalam suatu   pembangunan.   
Dengan   adanya tenaga    kerja    yang    cukup    mampu meningkatkan kunjungan wisata Pantai Busung. 
Namun banyaknya syarat dan ketentuan   dalam   penerimaan   tenaga kerja     yang     mengharuskan     
tidak semuanya memenuhi kualifikasi dalam penerimaan         tersebut,         sehingga mengakibatkan 
kurangnya tenaga kerja dalam kepengelolahan pariwisata Pantai Busung. Pelaksanaan  pembangunan  
pariwisata yang kurang mampu menyerap aspirasi masyarakat lokal, serta munculnya kesadaran  dari  
berbagai  kalangan mengenai fenomena-fenomena kepariwisataan    mendorong    pemerintah mencari 
pola baru bagi pembangunan pariwisata yang mampu untuk menjawab tantangan yang ada. 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan pariwisata Pantai Busung di Simeulue dengan menggunakan analisis SWOT yaitu 
kekuatan (strangth) yang dimiliki Pantai Busung adanya aksesabillitas dan amenitas, kelemahan 
(waekness) yang ada di tempat wisata yaitu tidak adanya kendaraan  umum  menuju  tempat 
wisata, dan juga parkir kendaraan pengunjung dan perahu nelayan yang tidak beraturan. Terkait 
Peluang (Opportunities) dengan adanya desa wisata mampu mengambangkan budaya daerah 
serta meningkatkan perekonomian masyarakat dan membuka lapanganan pekerjaan, sedangkan 
ancaman (threats) dengan adanya objek wisata ini dapat mengundang perbuatan yang dilarang 
syari’at, pelestarian lingkungan yang semakin buruk. Adapun yang menjadi hambatan dalam 
rangka meningkatkan kunjungan wisata Pantai Busung yaitu, kurangnya partisipasi       
masyarakat, banyaknya wisata lain yang menjadi pesaing,  kurangnya  kretifitas     dari mayarakat, 
kurangnya konektifitas, terbatasnya tenaga kerja yang terampil. 
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